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Kata Pengantar 
 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 
ini dengan judul "Buku Ajar Kewirausahaan: Membangun Karakter " ini dapat hadir di 
hadapan pembaca. Buku ni hadir sebagai panduan komprehensif bagi para mahasiswa, 
calon wirausahawan, serta siapa saja yang memiliki ketertarikan untuk mengembangkan 
jiwa dan semangat kewirausahaan. 
 
Di era persaingan global yang semakin dinamis, keberhasilan dalam dunia usaha tidak 
hanya ditentukan oleh modal finansial atau ide bisnis semata. Lebih dari itu, fondasi 
karakter yang kuat memegang peranan krusial dalam menavigasi tantangan, 
memanfaatkan peluang, dan membangun bisnis yang berkelanjutan. Buku ini hadir 
dengan keyakinan bahwa karakter seorang wirausahawan dapat dibentuk dan 
dikembangkan melalui pemahaman konsep diri, penanaman nilai-nilai luhur, serta 
penguasaan keterampilan intrapersonal dan interpersonal yang esensial. 
 
Melalui buku ini, kami mengajak pembaca untuk menyelami esensi kewirausahaan dari 
perspektif pengembangan karakter. Kami mengupas tuntas karakteristik utama seorang 
wirausahawan, menelaah pentingnya mindset yang bertumbuh (growth mindset), serta 
menguraikan langkah-langkah strategis dalam membangun motivasi dan keberanian 
untuk berwirausaha. Lebih lanjut, buku ini membekali pembaca dengan pemahaman 
mendalam mengenai manajemen diri, pengembangan emosi, regulasi diri, serta 
pentingnya refleksi diri dalam konteks bisnis. 
 
Kami menyadari bahwa perjalanan menjadi seorang wirausahawan adalah sebuah proses 
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga 
berupaya memberikan wawasan praktis yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam merintis dan mengembangkan usaha. Kami berharap, melalui 
buku ini, pembaca dapat terinspirasi, termotivasi, dan yang terpenting, memiliki bekal 
karakter yang kokoh untuk meraih kesuksesan dalam dunia kewirausahaan. 
 
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya bagi para pembaca dalam perjalanan mereka membangun 
karakter wirausaha yang unggul. 
 
Banjarmasin, Januari 2025 
Penulis 
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Deskripsi 
 
Buku "Buku Ajar Kewirausahaan: Membangun Karakter " hadir sebagai panduan esensial 
bagi siapa saja yang ingin menapaki atau mengembangkan karir di dunia kewirausahaan 
dengan landasan karakter yang kuat. Berangkat dari pemahaman dasar mengenai 
kewirausahaan, buku ini secara sistematis mengeksplorasi karakteristik utama seorang 
wirausahawan, menekankan bahwa kesuksesan bisnis tidak hanya ditentukan oleh ide 
inovatif atau modal finansial, tetapi juga oleh kualitas personal yang mendasar. 
 
Pembaca akan diajak untuk memahami pentingnya memiliki mindset wirausaha yang 
adaptif dan berorientasi pada pertumbuhan (growth mindset), serta bagaimana 
mengembangkan keberanian untuk mengambil risiko dan memelihara motivasi yang 
berkelanjutan. Bagian inti dari buku ini membahas secara mendalam mengenai 
pengembangan keterampilan intrapersonal, dalam konteks bisnis. 
 
Melalui pembahasan yang komprehensif dan bahasa yang mudah dipahami, buku ini 
bertujuan untuk membekali pembaca dengan pemahaman teoritis yang kuat sekaligus 
memberikan panduan praktis dalam membangun karakter wirausaha yang unggul. 
Dengan fokus pada pengembangan aspek internal diri, buku ini menjadi sumber yang tak 
ternilai bagi individu yang ingin tidak hanya sukses dalam bisnis, tetapi juga menjadi 
wirausahawan yang berintegritas, resilien, dan mampu memberikan dampak positif bagi 
lingkungan sekitarnya. Buku ini sangat relevan bagi mahasiswa, calon wirausahawan, 
praktisi bisnis, maupun siapa saja yang tertarik untuk menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan yang berakar pada karakter yang kokoh. 
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1. BAB 1: Pengantar Kewirausahaan 
1.1 Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata "entrepreneurship" yang memiliki akar kata dari bahasa 
Prancis entreprendre, yang berarti "melakukan" atau "memulai" sesuatu. Joseph 
Schumpeter (1934) mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses inovasi dan 
pengembangan usaha dengan menciptakan kombinasi baru dalam produksi, pasar, dan 
organisasi bisnis. Menurut Zimmerer dan Scarborough (2008), kewirausahaan adalah 
suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan peluang usaha 
untuk menghasilkan nilai tambah bagi individu dan masyarakat. Secara lebih luas, 
Scarborough dan Cornwall (2016) mendefinisikan kewirausahaan sebagai "suatu upaya 
kreatif untuk membangun bisnis baru, dengan berbagai risiko yang menyertainya, serta 
bertujuan menciptakan nilai ekonomi dan sosial." Dari berbagai definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kewirausahaan melibatkan tiga unsur utama: kreativitas, inovasi, 
dan pengambilan risiko dalam mengembangkan usaha.  
 
Kewirausahaan merupakan salah satu aspek penting dalam perekonomian modern. 
Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh perkembangan kewirausahaan yang 
menciptakan lapangan pekerjaan, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi. Banyak ahli telah 
mendefinisikan kewirausahaan dari berbagai sudut pandang, mulai dari perspektif 
ekonomi, manajerial, hingga sosial.  
 
Secara etimologis, kewirausahaan berasal dari kata "wira" yang berarti berani, utama, 
atau teladan, dan "usaha" yang berarti kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dengan demikian, kewirausahaan dapat diartikan sebagai keberanian seseorang 
dalam menjalankan usaha untuk menciptakan nilai tambah. Lalu, apakah wirausaha 
sama dengan Pedagang? 
 
Wirausaha dan pedagang sering dianggap sama, tetapi sebenarnya ada perbedaan 
mendasar dalam cara mereka menjalankan bisnis, pendekatan terhadap inovasi, dan 
tujuan jangka panjang. Berikut adalah perbedaan utama antara wirausaha dan pedagang: 
 

Aspek Wirausaha Pedagang 

Definisi 
Orang yang menciptakan dan 
mengembangkan usaha dengan 
inovasi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar. 

Orang yang membeli barang dari 
pemasok dan menjualnya kembali 
dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan. 

Orientasi 
Bisnis 

Berorientasi pada inovasi dan 
penciptaan nilai baru. 

Berorientasi pada jual-beli barang 
yang sudah ada. 

Inovasi 
Cenderung menciptakan atau 
mengembangkan produk/layanan 
baru. 

Jarang melakukan inovasi, lebih 
fokus pada transaksi jual-beli. 

Risiko Usaha 
Lebih tinggi karena berusaha 
menciptakan pasar baru atau 
mengembangkan produk baru. 

Relatif lebih rendah karena 
menjual barang yang sudah 
memiliki pasar. 


